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This study aims to determine the effect of the Think Talk Write (TTW) 

cooperative learning model on students’ conceptual understanding in 

IPAS learning for Grade IV at SDN 01 Nanga Kelawai. The research 

used a quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-

posttest design. The sample consisted of 17 students selected through a 

saturated sampling technique. The instrument was a validated and 

reliable Two-Tier multiple-choice test, and data were analyzed using the 

Wilcoxon test. Results showed that the average pretest score was 41.35, 

while the posttest score increased to 56.35, with a gain of 15.70 points. 

The Wilcoxon test produced a Z value of 3.623 and an Asymp. Sig. (2-

tailed) of 0.001 < 0.05, indicating that Ha was accepted and Ho rejected. 

Therefore, the Think Talk Write (TTW) model significantly affects 

students’ conceptual understanding. 
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Informasi Artikel Abstrak 

Kata kunci 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Talk Write; 

Pemahaman Konsep; dan IPAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 01 Nanga Kelawai. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 

17 siswa dengan teknik sampling jenuh. Instrumen berupa tes pilihan 

ganda Two Tier yang valid dan reliabel, serta data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pretest 

41,35 dan posttest 56,35, dengan peningkatan 15,70 poin. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai Z = 3,623 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05, 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, model TTW 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pembaharuan Pendidikan terus terjadi di Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas 

SDM untuk menopang pembangunan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Aini et al., 

2023; Ali et al., 2021). Pemerintah melakukan upaya ini karena didasari oleh perkembangan 

global. Pendidikan sangat penting untuk menciptakan kemampuan manusia untuk 
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menggunakan teknologi kontemporer dan memperoleh kemampuan untuk mewujudkan 

pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan (Maulidasari et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya siswa memiliki daya saing tinggi dalam dunia pendidikan 

untuk tidak tertinggal dari pendidikan yang ada di negara-negara maju, maka dari itu 

pemahaman dan pengetahuan siswa harus ditingkatkan.  

Peningkatan pendidikan dilakukan pemerintah melalui pembaharuan kurikulum supaya 

pendidikan dan mutu siswa juga semakin mengalami kemajuan yang signifikan (Turmuzi, 

2023). Kurikulum memiliki peranan yang sangat penting bagi seorang individu dalam bidang 

pendidikan karena harus dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan Pendidikan 

(Leny, 2022). Pembaharuan Kurikulum saat ini yaitu transformasi K13 diubah menjadi 

Kurikulum Merdeka, dalam kurikulum merdeka diharapkan siswa meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi. Kurikulum ini menggabungkan beberapa mata pelajaran dengan tujuan 

memberikan guru kemampuan untuk menyediakan pembelajaran berkualitas tinggi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa (Alfian et al., 2023; Fauzi, 2022).  

Pe$me$rintah me$mbu$at ke$pu$tu$san u$ntu$k me$nggabu$ngkan mata pe$lajaran IPS u$ntu$k 

Se$kolah Dasar (SD) de$ngan mata pe$lajaran IPA de$ngan nama IPAS (Ilmu$ Pe$nge$tahu$an Alam 

dan Sosial). Tu$ju$an dari ke$pu$tu$san ini adalah agar siswa dapat me$mpe$lajari masalah yang 

te$rjadi di se$kitar me$re$ka baik te$ntang lingku$ngan alam mau$pu$n sosial se$cara satu$ ke$satu$an. 

Ayu$ e$t al., (2023), IPAS me$mpe$lajari inte$raksi be$nda mati dan makhlu$k hidu$p di alam se$me$sta 

dan bagaimana me$re$ka be$rinte$raksi satu$ sama lain. IPAS ju$ga me$mpe$lajari ke$hidu$pan manu$sia 

se$bagai individu$ dan se$bagai makhlu$k sosial yang be$rinte$raksi de$ngan lingku$ngannya. 

Pe$mbe$lajaran IPAS yang me$mbahas te$ntang pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang 

komple$ks me$mbu$tu$hkan ke$mampu$an pe$mahaman konse$p siswa su$paya dapat me$me$cahkan 

masalah yang ada dalam pe$mbe$lajaran. Pe$mahaman konse$p yang be$nar adalah fondasi yang 

me$mu$ngkinkan pe$mahaman yang be$nar te$rhadap konse$p lain yang te$rkait atau$ le$bih komple$ks, 

fakta, hu$ku$m, prinsip, dan te$ori sains (Jannah e$t al., 2016; Ali et al., 2025). Ke$mampu$an siswa 

u$ntu$k me$mahami konse$p dalam pe$mbe$lajaran IPAS me$mbantu$ me$re$ka me$ne$mu$kan fakta dan 

masalah dalam mate$ri yang diajarkan gu$ru, ke$mampu$an ini ju$ga me$mbantu$ me$re$ka me$njawab 

pe$rtanyaan de$ngan me$nggu$nakan kalimat me$re$ka se$ndiri tanpa me$ngu$bah arti konse$p yang 

dimaksu$d (Maesarani et al., 2023; Rohanah et al., 2023). Pe$ntingnya pe$mahaman konse$p dalam 

pe$mbe$lajaran IPAS sangat me$nu$jang pada pe$ningkatan dari prose$s pe$mbe$lajaran. 

Ke $mampu$an pe$mahaman konse$p dalam be $lajar me$ru$pakan ke$mampu$an dasar yang 

haru$s diku$asai ole$h siswa. pe $mahaman konse $p me$ru$pakan ke$mampu$an atau$ ke $te $rampilan 

(Hare $fa, 2020; Ali et al., 2026). Ke$mampu$an siswa u$ntu$k me$mahami konse $p dalam 
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pe $mbe$lajaran IPAS me $mu$ngkinkan me$re $ka u$ntu$k me $ne$mu$kan fakta dan masalah dalam mate$ri 

yang diajarkan gu$ru$ se $rta me$mbantu$ me $re$ka me$njawab pe$rtanyaan de$ngan me$nggu$nakan 

kalimat me$re $ka se$ndiri tanpa me$ngu$bah arti konse$p yang dimaksu$d. Se$cara alamiah, 

pe $mbe$lajaran ini me$nge $mbangkan konse$p pe $mikiran dan pe$mahaman yang te$rinte$grasi dalam 

pe $nge$mbangan ke$mampu$an be$rpikir siste$matis dan analitis. 

Hasil obse$rvasi atau$ stu$di lapangan yang dilaku$kan pada tanggal 05 Agu$stu$s 2024 di 

SDN 01 Nanga Ke $lawai ke$las IV de $ngan 17 siswa dan wawancara de$ngan wali ke$las IV 

me$nge $nai situ$asi, kondisi, dan ke$giatan pe$mbe$lajaran, dipe$role$h informasi bahwa pe$mahaman 

konse $p yang dimiliki siswa masih be$lu$m tu$ntas dalam pe$ncapaian indikator pe $mahaman 

konse $p dilihat dari nilai siswa rata-rata masih dibawah KKM, kare $na masih banyak siswa yang 

be $lu$m bisa me$nyatakan u$lang su$atu$ konse $p dan me$nyajikan konse$p dalam be$rbagai be$ntu$k 

re $pre$se $ntasi de$ngan be $nar. Prose $s pe $mbe$lajaran dike$las ku$rang maksimal dalam pe$ngu$asaan 

pe $mahaman konse$p siswa, te$ru$tama dalam pe$mbe $lajaran IPAS.  

Pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran yang te$pat dapat me$njadi solu$si dari pe$rmasalahan 

diatas. Banyak pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang te$pat u$ntu$k me$ngu$asai konse$p yang baik dalam 

hal ini, mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif Think Thalk Write$. (TTW) adalah mode$l pe$mbe$lajaran 

baru$ yang me$mu$ngkinkan siswa me$mpe$rbaiki pe$mahaman me$re$ka. Mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ TTW me$ru$pakan pe$mbe$lajaran yang me$ndorong siswa u$ntu$k be$lajar 

me$mahami mate$ri atau$ pe$nye$le$saian yang dibe$rikan se$be$lu$m dilaku$kannya disku$si dan 

me$mbangu$n pe$mahamannya se$cara mandiri, me$ngajarkan siswa u$ntu$k be$rani me$nge$mu$kakan 

pe$ndapat, me$nghargai pe$ndapat orang lain dan me$latih siswa u$ntu$k me$nu$liskan hasil 

disku$sinya ke$ dalam be$ntu$k tu$lisan se$hingga siswa dapat me$nge$mbangkan pe$mahaman konse$p 

mate$matisnya se$cara optimal (Ali, 2020, 2021; Ali et al., 2021). Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini 

adalah u$ntu$k me$ne$ntu$kan apakah mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif Think Talk Write$, yang 

dite$rapkan di se$kolah dasar, te$ru$tama ke$las IV, dapat me$mpe$ngaru$hi pe$mahaman siswa te$ntang 

konse$p pe$mbe$lajaran IPAS. Stu$di ini me$nye$lidiki bagaimana mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

Think Talk Write$ be$rdampak pada pe$mahaman konse$p siswa di Se$kolah Dasar. Be$rdasarkan 

pe$rmasalahan diatas maka pe$ne$liti ingin me$laku$kan se$bu$ah pe$ne$litian de$ngan ju$du$l "Pe$ngaru$h 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Think Talk Write$ (TTW) Te$rhadap Pe $mahaman Konse $p 

Pada Pe $mbe$lajaran IPAS Ke $las IV SDN 01 Nanga Ke $lawai". 

 

METODE PENELITIAN 

Me $tode$ pe $ne $litian yang digu$nakan pada pe $ne$litian ini yaitu$ pe $ne$litian ku$antitatif. 

Su$giyono, (2022:8) Pe $ne$litian ku$antitatif, be $rdasarkan filsafat positivisme$, digu$nakan u$ntu$k 
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me$mpe $lajari popu$lasi atau$ sampe $l te$rte$ntu$, me$ngu$mpu$lkan data me$nggu$nakan instru$me$n 

pe $ne$litian, dan me$nganalisis data se$cara ku$antitatif atau$ statistik u$ntu$k me $ngu$ji hipote$sis yang 

te$lah dite$tapkan.  

Je $nis pe $ne $litian yang akan digu$nakan adalah Pre $-E$xpe$rime $ntal De $signs be $ntu$k de $sain 

e $kspe $rime$n ini pada de$sain ini te$rdapat pre $te$st se $be $lu$m dibe $ri pe$rlaku$an dan postte$st se $su$dah 

dibe$ri pe $rlaku$an. 

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Postest 

O1 X O2 

De$sain pe$ne$litian e$kspe$rime$n yang digu$nakan adalah de$sain One$ Grou$p Pre$te$st dan 

Postte$st. De$sain ini akan dibe$rikan pre$te$st te$rle$bih dahalu$ ke$pada sampe$l se$lanju$tnya se$te$lah 

itu$ dilanju$tkann de$ngan pe$mbe$rian pe$rlaku$an yang te$lah dite$tapkan dan tahap akhirnya 

dibe$rikan postte$st ke$pada sampe$l se$su$dah dibe$rikan pe$rlaku$an, de$ngan de$mikian hasil 

pe$rlaku$an dapat dike$tahu$i le$bih aku$rat, kare$na dapat me$mbandingkan de$ngan ke$adaan se$be$lu$m 

dibe$ri pe$rlaku$an. 

Te$mpat pe$ne$litian pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Think Thalk Write$ 

(TTW) akan dilaksanakan di SDN 01 Nanga Ke$lawai. Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah 

siswa ke$las IV SDN 01 Nanga Ke$lawai yang be$rju$mlah 17 siswa laki-laki 7 siswa pe$re$mpu$an 

10 siswa tahu$n Pe$lajaran 2024/2025. Te$knik pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan sampling je$nu$h. Sampling je$nu$h yaitu$ te$knik pe$ne$ntu$an sampe$l bila se$mu$a 

anggota popu$lasi digu$nakan se$bagai sampe$l. Hal ini se$ring dilaku$kan bila ju$mlah popu$lasi 

re$latif ke$cil, ku$rang dari 30 orang. Adapu$n sampe$l dalam pe$ne$litian ini adalah se$lu$ru$h siswa 

ke$las IV SDN 01 Nanga Ke$lawai de$ngan ju$mlah 17 siswa. 

Instru$me$n pe$ne$litian yang akan digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah te$s. Dalam 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggu$nakan te$s soal be$ru$pa pilihan ganda Two-Tie$r te$ntang 

pe$mahaman konse$p pe$mbe$lajaran IPAS bab II wu$ju$d zat dan pe$ru$bahannya topik C bagaimana 

wu$ju$d be$nda be$ru$bah. Two-Tie$r be$ru$pa te$s be$ntu$k pilihan ganda be$rtingkat du$a de$ngan 

me$ncantu$mkan alasan pe$se$rta didik dalam me$njawab pe$rtanyaan u$ntu$k me$nge$tahu$i 

pe$mahaman konse$p yang dimiliki pe$se$rta didik pada pokok te$rte$ntu$ (Su$ryani, 2019:7).  

U$ji validitas yang pe$ne$liti gu$nakan adalah je$nis u$ji validitas isi. Validitas isi die$valu$asi 

me$lalu$i pe$nilaian ahli (e$xpe$rt ju$dgme$nt) te$rhadap instru$me$n me$nggu$nakan Inde$ks Aike$n. Ahli 

di bidang IPAS diminta u$ntu$k me$nilai apakah bu$tir-bu$tir dalam instru$me$n me$ncaku$p se$mu$a 

aspe$k yang ingin diu$ku$r dan re$le$van de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian. 
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𝑉 =  
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

Σs : ju$mlah total skor yang dibe$rikan ole$h para ahli diku$rangi nilai 

te$re $ndah pada skala (skala yang digu$nakan adalah 1-4, maka 

diku$rangi 1). 

n : ju$mlah ahli. 

c : ju$mlah kate$gori pada skala. (4 u$ntu$k skala 1-4). 

U$ji re$liabilitas ini digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$e $fisie$n re$aliabilitas te$s soal be$ntu$k 

pilihan ganda, u $ntu$k me $ngu$ji re$liabilitas dari te$s yang su$dah valid. U$ji re $abilitas me$nggu$nakan 

SPSS statistic 27 yaitu$ u$ji re$abilitas Alpha Cronbach’s 

U$ji hipote$sis dalam yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah u$ji wilcoxon. U$ji 

wilcoxon adalah me$tode$ statistik non-parame$trik yang digu$nakan u$nttu$k me$mbandingkan 

pe$rbe$daan du$a ke$lompok data, U$ji wilcoxon me$ru$pakan alte$rnatif u$ntu$k paire $d t-te$st jika 

popu$lasi tidak be$rdistribu$si normal (Pu$spita e$t al., 2022). Hipote$sis statistik yang akan di u$ji 

dalam pe$ne $litian ini adalah:  

Ho: μ1 = μ2 (Tidak te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan Mode$l Pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ 

Think Thalk Write$ (TTW) te$rhadap pe$mahaman konse$p dalam pe$mbe$lajaran IPAS ke$las 

IV SDN 01 Nanga Ke$lawai). 

Ha: μ1 ≠ μ2 (Te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan Mode$l Pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Think 

Thalk Write$ (TTW) te$rhadap pe$mahaman konse$p dalam pe$mbe$lajaran IPAS ke$las IV SDN 

01 Nanga Ke$lawai). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe $ne $litian ini dilaksanakan di SDN 01 Nanga Ke $lawai se$lama 4 kali pe$rte$mu$an dalam 

ku$ru$n waktu$ 2 minggu$.  Su$bje $k dalam pe$ne $litian ini adalah siswa ke $las IV yang be $rju$mlah 17 

siswa de $ngan ju$du$l pe$ngaru$h mode$l pe$mbe$lajaran Think Talk Write$ te$rhadap pe $mahaman 

konse $p pada pe$mbe $lajaran IPAS ke$las IV SDN 01 Nanga s Think Talk Write$ pe$ne $liti me$ngu$ji 

validitas instru$me $n pe$ne $litian. Pe$ne $litian ini me$nggu$nakan u$ji validitas isi yang me $libatkan 

du$a validator ahli u$ntu$k me$mastikan ke$aku$ratan instru$me $n pe$ngu$ku$ran. Validator pe$rtama, 

Bapak E$ko Fe $ry Haryadi, M.Pd (dose $n STKIP Me $lawi), dan validator ke$du$a, Ibu$ Yowanda 

Kalsu$m, S.Pd (gu$ru$ SDN 15 E $mang Be$mban), me$nyatakan bahwa instru$me$n pre $te$st dan 

poste $st layak digu$nakan. Pe$nghitu$ngan validitas dilaku$kan me$nggu$nakan e$xce$l de $ngan Nilai 

Aike$n’s V, de$ngan nilai minimal 0,67 yang dianggap valid. 
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Hasil analisis me$nu$nju$kkan bahwa dari 25 soal pre$te $st, 20 soal dinyatakan valid, 

se $me$ntara 5 soal tidak valid kare$na tidak me $ncapai nilai minimal 0,67. Hasil yang sama 

dite$mu$kan pada soal postte$st, de $ngan 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Soal-soal yang valid 

te$lah me$wakili indikator yang diu$ku$r se $hingga dapat digu$nakan se$bagai instru$me$n pe $ne$litian. 

Pe $ngu$jian re$liabilitas dilaku$kan me$nggu$nakan SPSS Statistics 27 de $ngan me$tode $ Alpha 

Cronbach’s. Hasil u$ji re$liabilitas me$nu$nju$kkan bahwa nilai Alpha Cronbach u$ntu$k pre $te$st 

adalah 0,977 dan u$ntu$k postte$st adalah 0,875. Ke $du$a nilai te$rse $bu$t le$bih be$sar dari batas 

minimal 0,60, se$hingga instru$me$n dinyatakan re$liabe$l dan konsiste$n dalam pe$ngu$ku$ran yang 

dilaku$kan be$ru$lang kali. 

Tabel 2 Hasil Pretest dan Postest 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Postest 

1 A R 45 71 

2 A W 36 49 

3 A S 24 30 

4 A HLP 49 69 

5 D A 50 72 

6 D R 38 44 

7 F M 51 58 

8 I R 33 32 

9 J NS 26 34 

10 M 56 80 

11 M HF 63 84 

12 P DP 41 72 

13 R AA 30 33 

14 S R 31 34 

15 S F 61 80 

16 T ER 19 29 

17 U M 50 70 

MAX 63 84 

MIN 19 29 

AVERAGE 41,35 56,35 

 

Hasil bei$lajar siswa sei$bei$lui$m dibei$rikan trei$atmei$nt hasil prei$tei$st mei$nui$njui$kkan 

bahwa nilai tei$rtinggi siswa adalah 63, nilai tei$rei$ndah 19, dan nilai rata-rata 41,35. Data ini 

mei$nggambarkan kei$mampui$an awal siswa sei$bei$lui$m dibei$rikan pei$rlakui$an modei$l 

pei$mbei$lajaran Think Talk Write. Sedangkan hasil be$lajar siswa se$te$lah dibe$rikan tre$atme$nt 

Se$te$lah pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Think Talk Write$ se$lama tiga se$si, hasil postte$st 

me$nu$nju$kkan pe$ningkatan nilai siswa. Nilai te$rtinggi me$ningkat me$njadi 84, nilai te$re$ndah 
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me$njadi 29, dan rata-rata me$ningkat me$njadi 56,35. Se$banyak 8 siswa be$rhasil me$lampau$i 

Krite$ria Ke$tu$ntasan Minimal (KKM) se$be$sar 65. 

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statistic 

 Pos Test – 

Pre Test 

Z -3623 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pemahaman konsep IPAS siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Think Talk Write. Nilai statistik uji 

standar (Z) sebesar 3,623. Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

adalah 0,001<0,05, maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-

rata hasil pemahaman konsep pada soal pretest dan postest yang artinya ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write terhadap pemahaman konsep 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 01 Nanga Kelawai.  

Hasil analisis data me$nu$nju$kkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan pe$ngaru$h 

yang signifikan te$rhadap ke$mampu$an pe$mahaman konse$p mate$matika siswa. Hal ini 

dise$babkan kare$na skor ke$mampu$an pe$mahaman konse$p yang tinggi dipicu$ ole$h mode$l 

pe$mbe$lajaran think talk write$ yang dalam pe$laksanaannya se$lalu$ me$mpe$rhatikan langkah, 

prinsip, dan karakte$ristik pe$mbe$lajaran think talk write$. Mode$l pe$mbe$lajaran think talk write$ 

difoku$skan pada siswa agar dapat me$ngkonstru$ksi pe$nge$tahu$annya se$cara disku$si ke$lompok 

yang te$rdiri dari tiga sampai lima siswa. Tahap be$rpikir, pe$ne$liti me$ngarahkan siswa u$ntu$k 

me$mbaca bahan bacaan dari bu$ku$ pake$t dan ke$mu$dian me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

dibe$rikan de$ngan me$re$ncanakan langkah-langkah pe$nye$le$saian masalah.  

Tahap be$rbicara, masing-masing anggota ke$lompok me$mbe$rikan pe$ndapatnya. Se$tiap 

ke$lompok me$laksanakan re$ncana yang te$lah didisku$sikan pada tahap se$be$lu$mnya. Siswa 

me$ngaitkan masalah de$ngan konse$p yang su$dah dimiliki. Pada tahap ini, siswa me$nge$ksplor 

pe$nge$tahu$annya de$ngan cara me$mbaca, me$ngamati, dan me$ndisku$sikan konse$p-konse$p yang 

be$rkaitan de$ngan mate$ri yang dipe$lajari. Siswa me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang ada 

de$ngan cara disku$si ke$lompok yaitu$ me$nu$liskan konse$p yang be$rkaitan de$ngan mate$ri yang 

dipe$lajari se$su$ai de$ngan pe$rtanyaan. Siswa me$mbangu$n pe$nge$tahu$annya de$ngan 

me$nghu$bu$ngkan konse$p baru$ de$ngan konse$p yang te$lah dimiliki.  

Siswa me$nganalisis langkah-langkah yang te$lah me$re$ka te$mpu$h dalam u$paya 

me$nye$le$saikan masalah dan me$nyatu$kan informasi yang dipe$role$h pada tahap pe$nye$lidikan. 
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Siswa me$lihat ke$mbali hasil disku$si ke$lompok apakah su$dah se$su$ai de$ngan pe$re$ncanaan 

se$be$lu$mnya. Ke$mu$dian pada tahap pre$se$ntasi, pe$ne$liti me$minta salah satu$ pe$rwakilan 

ke$lompok u$ntu$k me$mpre$se$ntasikan hasil disku$sinya, se$dangkan ke$lompok lain me$ngamati dan 

me$mbandingkan de$ngan jawaban yang me$re$ka pe$role$h. Pe$ne$liti me$mbu$ka ru$ang tanya jawab 

te$rhadap ke$lompok-ke$lompok lain agar me$mbe$ri tanggapannya te$rhadap jawaban. Hal ini 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ndalami le$bih jau$h te$ntang topik yang dikaji. Tahap te$rakhir adalah tahap 

me$nu$lis. Pada tahap ini, siswa dan pe$ne$liti me$me$riksa u$lang hasil pe$ke$rjaan masing-masing 

ke$lompok. Gu$ru$ me$ngkonfirmasi me$nge$nai konse$p yang dite$mu$kan dan masalah yang su$dah 

dise$le$saikan. Siswa diharapkan dapat me$mpe$lajari ke$mbali te$ntang hal-hal yang ku$rang 

dime$nge$rti pada prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng dan me$mbu$at tulisan.  

Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Rizal, (2018) bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW berpengaruh secara signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. Dan hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa rata-

rata berbeda antara siswa yang diajarkan melalui strategi Think Talk Write (TTW) dan siswa 

yang diajarkan melalui model pembelajaran konvensional, terbukti meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan lebih efektif daripada metode pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP 

(Aziz et al.,2020). Artinya ada pe$ngaru$h dari pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Think Talk Write$ 

te$rhadap pe$mahaman konse$p pada pe$mbe$lajaran IPAS SDN 01 Nanga Ke$lawai. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat disimpu$lkan bahwa ada pe$rbe$daan hasil signifikan 

antara se$be$lu$m dan se$su$dah pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran think talk write$, me$mbu$ktikan 

bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran think talk write$ be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$mahaman 

konse$p siswa pada pe$mbe$lajaran IPAS ke$las IV SDN 01 Nanga Ke$lawai. Hal te$rse$bu$t 

dibu$ktikan de$ngan dilaku$kan analisis rata-rata skor pre$te$st se$be$sar 41.35 dan rata-rata poste$st 

adalah 56. Se$lain itu$ ju$ga dapat dilihat dari pe$rhitu$ngan U$ji statistik de$ngan u$ji Wilcoxon 

me$nu$nju$kkan bahwa nilai Z adalah 3,623 de$ngan nilai Asymp.Sig. (2-taile$d) adalah 0,001 < 

0,05. De$ngan de$mikian, Ha dite$rima, yang be$rarti te$rdapat pe$rbe$daan signifikan antara hasil 

pre$te$st dan poste$st, artinya ada pe$ngaru$h dari pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Think Talk Write$ 

te$rhadap pe$mahaman konse$p pada pe$mbe$lajaran IPAS SDN 01 Nanga Ke$lawai.  
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